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Abstrak. Pandemi Covid-19 telah berdampak ke semua aspek kehidupan, seperti bidang 

pendidikan. Penyelenggaraan perkuliahan pada tahun 2020 dilakukan secara daring 
sehingga memerlukan media pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis persepsi pemanfaatan media pembelajaran daring yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar selama pandemi. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Technology Acceptance Model dari Davis. Penelitian ini dilakukan 
dengan survei kepada 225 mahasiswa semester 3 tahun ajaran 2020/2021. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan survei online dengan 
menggunakan pengisian kuesioner melalui google form terhadap responden yang 
merupakan mahasiswa program studi Ilmu komunikasi Universitas Pakuan, Bogor. Analisis 
data menggunakan analisis deskriptif dan structural equation model (SEM) partial least 
square (SEM PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata 
variabel persepsi kegunaan menggunakan teknologi (perceived usefulness) terhadap 
variabel persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use); 
terdapat pengaruh nyata persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived 
ease of use) terhadap variabel sikap (attitude); dan terdapat pengaruh nyata variabel sikap 
(attitude) terhadap penerimaan media (intention to use). Selain itu, dapat diketahui bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran daring dalam proses belajar mengajar sebesar 95,9%. 

Kata kunci: media pembelajaran, pembelajaran daring, persepsi, proses belajar mengajar, 
pemanfaatan media 

 

Abstract. The Covid-19 pandemic has impacted all aspects of life, such as education. The 
implementation of lectures in 2020 is carried out online so that it requires online learning 
media. The purpose of this study was to determine and analyze the perception of the use of 
online learning media in the teaching and learning process during the pandemic. The theory 
used in this study is the Technology Acceptance Model from Davis. This research was 
conducted by surveying 225 third semester students for the 2020/2021 academic year. The 
research method uses a quantitative approach by conducting an online survey by filling out a 
questionnaire via google form to respondents who are students of the Communication 
Science study program at Pakuan University, Bogor. Data analysis used descriptive analysis 
and structural equation model (SEM) partial least square (SEM PLS). The results of this 
study indicate that there is a significant effect of the perceived usefulness of using 
technology on the perceived ease of use; there is a significant effect of perceived ease of 
use on the attitude variable; and there is a significant effect of the attitude variable on media 
acceptance (intention to use). In addition, it can be seen that the use of online learning media 
in the teaching and learning process is 95.9%. 

Keywords: learning media, online learning, perception, teaching and learning process, 
media utilization 
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PENDAHULUAN 
Sejak Indonesia mengalami pandemi Covid-19 yang menimbulkan dampak bagi 

kesehatan, keamanan, keselamatan, dan ketenangan bagi manusia di dunia dan Indonesia. 

Dalam rangka pencegahan penyebaran Covid-19, Pemerintah menginstruksikan masyarakat 

untuk menghindari kerumunan (social distancing) dan menjaga kontak fisik (physical 

distancing) dalam melakukan bermacam aktivitas, mulai dari bekerja, beribadah, belajar, 

hingga interaksi lainnya.  

Kesehatan dan keselamatan menjadi kebijakan yang diambil untuk menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan di masa pandemi Covid-19. Sebagai bagian dari  upaya mengatasi  

virus Covid-19 terkait tata laksana dan memberikan edukasi pada saat pandemi Covid-19 

sepanjang tahun 2020, perguruan tinggi telah melakukan penyesuaian atau perubahan 

kebijakan layanan akademiknya agar mahasiswa tetap dapat memperoleh layanan 

pendidikan dengan interaksi ‘jaga jarak’.  

Sejak pandemi Covid-19 terjadi, metode pembelajaran mengalami perubahan. 

Pertemuan perkuliahan yang menerapkan teori dan praktik dengan tatap muka secara 

langsung berganti menjadi metode daring (online). Kebijakan ini disajikan dalam bentuk 

Panduan Pelaksanaan Pelatihan Pandemi Pandemi Covid 2021 dengan mengeluarkan Surat 

pada tanggal 15 Juni 2020 tentang Keputusan Bersama (SKB) Empat Menteri Nomor 

01/KB/2020.  Perguruan tinggi diharapkan dapat menyesuaikan kondisi detail maupun teknis 

yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan pembelajaran secara daring (Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran Semester Gasal 2020/2021 Di Perguruan Tinggi Edisi II, 

2020).  

Berdasarkan kebijakan itu, sejak bulan Maret 2020 hingga semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021, interaksi belajar antara pendidik dan peserta didik dilakukan terpisah dari tempat 

tinggalnya masing-masing. Dengan penyelenggaraan proses perkuliahan online, kebijakan 

ini diharapkan dapat menekan penularan Covid-19 karena pembelajaran daring mau tidak 

mau tetap dilaksanakan di masa pandemi ini. Akan tetapi, disadari bahwa tidak semua 

kampus siap dengan pembelajaran daring. Banyak kampus yang belum memiliki 

kemampuan dan kapasitas mengelola e-learning, yaitu learning Management System (LMS) 

untuk melaksanakan kegiatan perkuliahan dengan metode daring (Nizam, 2020). 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu humas pada kampus di daerah Bogor, 

perubahan kebijakan ini selama masa pandemi menuntut peran humas. Humas kampus 

berperan dalam menyosialisasikan kebijakan kampus yang menerapkan pembelajaran 

daring melalui media elearning selama situasi pandemi kepada mahasiswa dan dosen. 

Selain itu, humas juga melakukan evaluasi terhadap penerimaan dosen dan mahasiswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran daring. Hasil akhir dari kegiatan humas inilah 

yang nantinya akan mengetahui efektivitas media pembelajaran daring dan strategi 

pembelajaran daring di kampus tersebut untuk mengambil dan menerapkan kebijakan lain di 

semester berikutnya. 

Kegiatan belajar dan mengajar secara daring (online) dapat dilakukan dengan 

tersedianya fasilitas jaringan internet (Belawati, 2019). Dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring tentunya mendapatkan respons dari kalangan mahasiswa. Berdasarkan observasi, 

ada dua kendala yang dialami mahasiswa dalam melakukan pembelajaran daring. Pertama, 

masalah kondisi sosial ekonomi mahasiswa karena tidak semua mahasiswa memiliki uang 

untuk membeli kuota internet untuk melakukan pembelajaran daring. Kedua, mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran daring yang dimiliki oleh 

kampus, yaitu e-learning karena sistem tersebut belum mendukung proses belajar mengajar 

dengan baik sehingga para dosen mencari alternatif media pembelajaran lain, seperti 
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WhatsApp, Zoom, Microsoft Teams, Google Classrom yang dinilai mudah digunakan untuk 

pembelajaran jarak jauh. Penggunaan aplikasi tersebut membantu penyelenggaran 

pembelajaran daring yang dilakukan selama masa pandemi pada semester gasal hingga 

semester ganjil selama tahun ajaran 2020. Dengan demikian, perlu dilakukan riset efektivitas 

media pembelajaran daring (elearning) dari perspektif mahasiswa agar dapat diambil 

kebijakan yang sesuai terhadap proses belajar mengajar selama pandemi sehingga tidak 

muncul persepsi like and dislike atau prefer or not prefer. 

Karena sasaran utama penerima dari perubahan kebijakan akademik ini adalah 

mahasiswa, pertimbangan utama dan pertama dalam mengambil keputusan adalah situasi 

dan kondisi yang dihadapi mahasiswa. Mahasiswa memiliki karakteristik yang sangat 

beragam, baik dari sisi sebaran domisili, kondisi sosial-ekonomi, maupun ketersediaan 

infrastruktur dan akses internet. Namun, sebagai penyedia layanan pendidikan, perguruan 

tinggi juga harus mempertimbangkan kesanggupan, kapasitas, dan kecepatan internal dalam 

mengelola perubahan mengingat besarnya jumlah dan beragamnya karakteristik mahasiswa 

yang dilayani. 

Seiring perkembangan teknologi, banyak dikembangkan media digital dalam 

pembelajaran. Media digital menyajikan materi yang bersifat sinkronus dan asinkronus 

dalam penyampaian materi dari dosen ke mahasiswa agar optimal (Umam, 2013). Media 

digital dipilih sebagai media yang paling sesuai untuk menyelenggarakan kegiatan 

perkuliahan secara online untuk situasi saat ini. 

Pemanfaatan media digital berpengaruh terhadap pendidikan dan bidang lainnya. 

Penelitian Zufria menunjukkan bahwa penggunaan media digital selama proses 

pembelajaran dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar (PBM) di perguruan tinggi 

(Zufria, 2016). Akan tetapi, penelitian ini hanya bersifat deskriptif dalam menjelaskan 

penggunaan Learning Management System (LMS) dalam aktivitas belajar mengajar. 

Penelitian yang dilakukan Sagi et al terkait Persepsi Penggunaan dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan Media Komunikasi WhatsApp berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Ahli 

Anggota Fraksi Golkar DPR Republik Indonesia Tahun 2019 (Sagi et al., 2020). Penelitian 

tersebut tidak memanfaatkan media digital dalam proses belajar mengajar. 

 Ajzen dan Fisbein mengemukan teori Technology Acceptence Model (TAM)  di tahun 

1980 sesuai dengan Theory of Reasoned Action (TRA).  Menurut Venkatesh et al,, TAM 

merupakan metode yang bertujuan untuk menjelaskan akseptabilitas komputer secara 

umum serta menjelaskan perilaku atau sikap dari penggunanya pada suatu populasi. 

Berdasarkan TAM, behavioral intension to use menggunakan dua parameter: (1) perceived 

usefulness merupakan keyakinan seseorang dalam penggunaan sistem sehingga dapat 

berpengaruh pada peningkatan kinerjanya dan (2) perceived ease of use yang merupakan 

keyakinan seseorang untuk berpikir bahwa penggunaan sistem tersebut tidak sulit. Selain 

itu, TAM juga menunjukkan efek dari aspek eksternal, yaitu pengaruh karakteristik sistem 

proses pengembangan dan maksud  penggunaan di mediasi oleh kegunaan yang dirasakan 

dan kemudahan penggunaan yang diperoleh. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan 

dapat mempengaruhi kegunaan sistem yang di rasakan (Sayekti & Putarta, 2016).  

Davis dan Venkatesh menyatakan bahwa TAM dianggap sebagai sebuah model yang 

terbaik dalam menjelaskan perilaku user terhadap sistem teknologi informasi baru. TAM 

dapat efektif dalam menjelaskan bagaimana pengguna menerima sistem yang ada (Sayekti 

& Putarta, 2016).  

Beberapa peneliti telah menggunakan TAM dalam penerimaan penerapan teknologi 

telah dilakukan untuk menguji keakuratan TAM. Hambali, dkk. mengkaji Penerimaan 

nasabah perbankan elektronik menggunakan TAM dengan menambahkan variabel lain 
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seperti personalisasi, self-efficacy komputer, kepercayaan. Hasilnya adalah personalisasi, 

kemampuan komputer, dan kepercayaan dirasakan manfaat sistem yang dirasakan oleh 

pengguna. Hal ini akan berjalan jika pengguna memiliki kemampuan, personalisasi atau 

keinginan untuk mengoperasikan komputer, dan kepercayaan dalam penggunaan sistem itu 

(Sayekti & Putarta, 2016).  

Penelitian Azizah, dkk. (2012) yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Administrasi  Universitas Brawijaya dalam menggunakan sistem informasi menggunakan 

pendekatan TAM Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan teknologi 

informasi (TI) mempengaruhi persepsi kegunaan pengguna TI. Mereka berpendapat bahwa 

TI memiliki manfaat. Selain itu, persepsi kemanfaatan pengguna TI berpengaruh pada minat 

menggunakan TI itu sendiri. Jika pengguna TI merasakan manfaat, pengguna berminat 

menggunakan TI. Kemudian, minat dalam menggunakan TI juga akan memengaruhi 

pengguna. Dengan demikian, Jika pengguna memiliki keinginan menggunakan TI, pengguna 

akan mengaplikasikan TI dengan lebih mendalam (Azizah, 2012). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sayekti dan Putarta (2016) memfokuskan pada 

persepsi penggunaan dan persepsi kemudahan hingga manfaat suatu sistem informasi 

dalam membantu menyelesaikan pekerjaan. Kajian ini menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIPKD) oleh pegawai 

pemerintah Yogyakarta menggunakan TAM (Sayekti & Putarta, 2016).  

Penelitian ini perlu untuk dilakukan karena media pembelajaran daring merupakan 

salah satu jalan dalam menyelenggarakan Pendidikan saat pandemi Covid-19 melanda, 

tetapi dirasa masih terdapat kekurangan. Dengan diketahuinya faktor yang memengaruhi 

penerimaan media pembelajaran daring, pimpinan institusi suatu kampus dapat mengambil 

kebijakan yang tepat untuk melakukan pemilihan media pembelajaran daring yang sesuai 

dengan karakteristik mahasiswanya. Penelitian yang dilakukan dalam sejalan dengan 

pendapat Compeau dan Higgins yang mengungkapkan tahapan vital dari penerapan sistem 

teknologi informasi adalah kondisi diterima atau ditolaknya suatu sistem oleh penggunanya 

(Sayekti & Putarta, 2016). Terhambatnya proses melakukan adaptasi terhadap sistem 

tersebut disebabkan munculnya perbedaan pandangan terhadap benefit dan aksebilitas  dari 

sistem baru untuk diaplikasikan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu penelitian untuk 

mengetahui dan menganalisis persepsi pemanfaatan media pembelajaran daring pada 

mahasiswa dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). 

 
METODE PENELITIAN 

Paradigma penelitian yang digunakan adalah positivistik. Paradigma ini 

menggunakan logika pemikiran deduktif dan menganggap bahwa suatu kenyataan  berlaku 

secara umum dan sama di segala wilayah. Paradigma positivistik mempunyai implikasi 

terhadap pendekatan penelitian kuantitatif (Neuman, 2003).  

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena selama 

kegiatan penelitian dilakukan pengumpulan data dalam bentuk  nomor  atau data-data dalam 

bentuk kata atau kalimat yang ditukar menjadi data dalam bentuk nomor. Kemudian data 

dalam bentuk nomor diproses dan dianalisis untuk mendapatkan informasi ilmiah (Martono, 

2016). 

Metode riset  ini adalah penelitian eksplanatif karena riset ini mencari hubungan 

sebab akibat dan alasan mengapa sesuatu terjadi. Riset ini memaparkan bagaimana sebuah 

fenomena sosial terjadi, yaitu bagaimana para mahasiswa memanfaatkan media 

pembelajaran daring yang digunakan dalam proses perkuliahan saat pandemi Covid-19 

(Neuman, 2003).  Selain itu, bentuk penelitian ini  dengan mengambil teknik pengumpulan 
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data, yaitu penelitian survei. Peneliti mengemukakan pertanyaan tertulis yang telah disusun 

dalam kuesioner kepada sejumlah responden yang merupakan subjek penelitian pada 

jangka waktu tertentu. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner online lalu disajikan berupa 

tabel atau grafik. Dari penelitian survei diperoleh data terkait persepsi responden pada topik 

yang diberikan, yaitu pemanfaatan media pembelajaran daring (Neuman, 2003).  

Penelitian ini mengumpulkan data dalam bentuk  data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner online melalui link Google Form kepada 

responden. Selain itu, data sekunder didapat melalui studi literatur dan penelusuran data 

online melalui internet untuk memperoleh informasi yang relevan. Pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Agustus 2020 sebagai observasi dan bulan Desember 2020 sebagai 

survei. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik probability sampling karena 

memberikan  peluang yang sama bagi setiap anggota populasi. Jenis probability sampling 

yang digunakan adalah kuota sampling. Teknik sampling ini merupakan teknik penarikan 

sampel yang paling mudah karena peneliti menunggu responden yang bersedia mengisi dan 

mengirimkan kuesioner (Rahardianto et al., 2019).  

 Responden yang dipilih  dalam riset ini adalah mahasiswa semester 3 aktif tahun 

ajaran 2020/2021 Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya 

(FISIB), Universitas Pakuan, Bogor yang berjumlah 530 mahasiswa. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel Krejcie dan Morgan dengan populasi 530, 

menghasilkan sampel  223 orang dan dibulatkan menjadi 225 responden. 

Riset yang dilakukan  pada mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Semester 3 di 

Universitas Pakuan, Bogor pada semester gasal tahun ajaran 2019/2020 karena beberapa 

alasan. Pertama, jumlah mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi di Universitas Pakuan, 

Bogor merupakan mahasiswa terbanyak jika dibandingkan dengan beberapa perguruan 

tinggi berada pada wilayah Jabodetabek. Satu angkatan dalam Prodi Ilmu Komunikasi dapat 

berjumlah hingga 600 mahasiswa. Kedua, metode pembelajaran di perguruan tinggi di 

semua zona pada semester gasal 2019/2020 wajib dilaksanakan secara daring (Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran Semester Gasal 2020/2021 Di Perguruan Tinggi Edisi II, 

2020). Mereka telah memiliki pengalaman secara seimbang satu semester pembelajaran 

dilaksanakan secara tatap muka dan satu semester dilaksanakan secara daring.  Ketiga, 

mahasiswa program studi ilmu komunikasi sangat akrab dengan penggunaan teknologi 

digital karena merupakan generasi Z yang melek terhadap dunia digital (Hidayatullah et al., 

2018). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan yang 

menjadi aspek penelitian ini adalah  bagaimana memanfaatkan suatu media pembelajaran 

daring selama proses belajar mengajar selama pandemi Covid-19 pada mahasiswa 

semester III program studi Ilmu Komunikasi. Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, 

penelitian ini memiliki tujuan adalah untuk mengetahui dan menganalisis persepsi 

pemanfaatan media pembelajaran daring dalam proses belajar mengajar selama pandemi. 

Penelitian ini menganalisis faktor yang memengaruhi penerimaan mahasiswa terhadap 

media pembelajaran daring dengan menggunakan Technology Acceptence Model (TAM),  

mengidentifikasi karakteristik media pembelajaran daring yang digunakan selama pandemi 

Covid-19, dan menganalisis efektivitas penggunaan media pembelajaran daring. 

Data yang dikumpulkan kemudian diolah agar bermakna dan berguna untuk 

pemecahan masalah penelitian. Pengolahan Data kuantitatif dilakukan dengan 

menggunakan statistik inferensia untuk menguji hipotesis melalui SEM PLS. Sedangkan data 

kualitatif dilakukan dengan analisis deskriptif. 
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a. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

TAM menyatakan bahwa intensi perilaku untuk menggunakan media pembelajaran 
daring ditentukan oleh dua keyakinan, yaitu persepsi kegunaan yang dirasakan dan persepsi 
kemudahan penggunaan yang dirasakan. Persepsi kegunaan diartikan sebagai sejauh mana 
tingkat keyakinan mahasiswa untuk penggunaan media pembelajaran daring yang akan 
memberikan peningkatan aktivitas pembelajarannya. Selain itu, persepsi kemudahan 
penggunaan merupakan sejauh mana orang merasa yakin bahwa sistem tersebut mudah 
digunakan. Penelitian ini menganalisis penerimaan mahasiswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran daring yang bersifat sinkronus dan asinkronus. Pengguna adalah mahasiswa 
program studi Ilmu Komunikasi pada Universitas Pakuan Bogor yang berkewajiban 
mengikuti perkuliahan daring selama pandemi Covid-19. Analisis difokuskan pada persepsi 
pengguna tentang media pembelajaran daring sinkronus dan asinkronus yang telah mereka 
jalankan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Persepsi pengguna yang 
dianalisis merupakan persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan media 
pembelajaran daring sinkronus dan asinkronus dan persepsi pengguna tentang manfaat 
media pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini terdiri atas empat variabel: (1) Manfaat teknologi (perceived 
usefulness), (2) kemudahan menggunakan teknologi (perceived ease of use), (3) sikap 
(attitude), dan (4) penerimaan teknologi (intention to use) dalam hal ini penerimaan media 
pembelajaran daring.  

Variabel persepsi kegunaan menggunakan teknologi (perceived usefulness) 

digunakan dalam mengukur persepsi seseorang terhadap kegunaan media pembelajaran 
daring selama kegiatan perkuliahan. Beberapa indikator dalam variabel persepsi kegunaan 
menggunakan teknologi, yaitu efisiensi waktu, kemudahan pembelajaran online, dan 
memfasilitasi pembelajaran online (Fiyah et al., 2019).  

Variabel persepsi kemudahan menggunakan teknologi (perceived ease of use) 
menjelaskan pandangan responden terkait kemudahan penggunaan media pembelajaran 
daring. Variabel persepsi kemudahan penggunaan media pembelajaran daring memiliki 
beberapa indikator, yaitu kemudahan mencapai tujuan (controllable), kemudahan untuk 
dipelajari (easy to learn), mudah dipahami dan jelas (understabel and clear), fleksibel 
(flexible), mereduksi kesulitan (easy become  skillfull), dan kemudahan dalam 
penggunaannya (easy to use) (Venkatesh et al., 2000).  

Variabel sikap (attitude) merupakan tindakan yang dilakukan karena adanya 

kebermanfaatan yang dirasakan dalam menggunakan sistem informasi. Seseorang 
mempercayai penggunaan teknologi baru dapat memiliki hasil yang lebih baik dan juga 
cenderung memiliki sikap positif pada pemanfaatan sistem tersebut sehingga dapat 
bermanfaat dan meningkatkan kinerja orang tersebut (Juliet Bugembe, 2010). Variabel ini 
diukur dengan indikator, yaitu penggunaan media pembelajaran online dapat memberikan 
manfaat, penggunaan media pembelajaran online merupakan gagasan yang baik, dan 
menggunakan media pembelajaran online merupakan hal yang menyenangkan (Fiyah et al., 
2019).  

Variabel penerimaaan media pembelajaran daring (intention to use). Persepsi niat 

penggunaan media pembelajaran daring dipengaruhi oleh sikap terhadap penggunaan 
media pembelajaran online serta persepsi kemudahan dan manfaat yang diperoleh, baik 
secara langsung ataupun tidak langsung dari kegunaan maupun kemudahan penggunaan 
yang dirasakan secara bersama-sama (Teo, 2011). Variabel ini diukur dari keinginan untuk 
terus menggunakan sistem di masa mendatang. Hal ini berarti akan melihat sejauh mana 
media pembelajaran daring digunakan untuk mendukung aktivitas perkuliahan dan 
membantu tugas mahasiswa (Sayekti & Putarta, 2016). 
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Tabel 1 
Variabel Operasional Penelitian 

Variabel Dimensi 

Persepsi kegunaan menggunakan 
teknologi (perceived Usefulness) 
(Fiyah et al., 2019) 

1. Pemenuhan kebutuhan 
2. Efisiensi waktu 
3. Kemudahan 
4. Efektivitas 

Indikator: 

 membantu untuk memenuhi kebutuhan dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar secara online 

 memberikan efesiensi 

 memudahkan melakukan pembelajaran daring 

 meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar 

Persepsi kemudahan menggunakan 
teknologi 
(Perceived Ease of Use) 
 
(Davis, 1989) 

1. mudah untuk dipelajari,  
2. mudah mencapai tujuan,  
3. jelas dan mudah dipahami,  
4. fleksibel,  
5. bebas dari kesulitan,  
6. kemudahan penggunaan. 

Indikator: 

 Kemudahan untuk dipelajari 

 Kemudahan mencapai tujuan 

 kemudahan untuk dimengerti 

 kemudahan untuk diakses 

 operasionalisasi jelas 

 Mudah menyesuaikan diri (fleksibel) 

 Bebas dari kesulitan 

 sistem mudah digunakan 

Sikap 
(Attitude) 
(Fiyah et al., 2019) 

1. Ide 
2. Kesenangan 
3. Manfaat 

Indikator: 

 Penggunaan media pembelajaran online sebagai suatu inovasi 

 Penggunaan media pembelajaran online merupakan hal yang 

mengasyikan 

 Penggunaan media pembelajaran online dapat bermanfaat 

Penerimaan Media (Intention to Use) 
(Sayekti & Putarta, 2016) 

1. Menunjang proses belajar 
2. Membantu proses belajar 

1. pengguna mau menggunakan media pembelajaran daring dalam 
menunjang aktivitas perkuliahan sehari-hari 

2. pengguna mau menggunakan media pembelajaran daring dalam 
membantu tugas mahasiswa 

 
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini: 
H1: Terdapat pengaruh perceived usefulness terhadap perceived  ease of use pada 

media pembelajaran daring di kalangan mahasiswa 
H2: Terdapat pengaruh perceived  ease of use terhadap attitude  pada media 

pembelajaran daring di kalangan mahasiswa 
H3: Terdapat pengaruh attitude terhadap intention  to use pada media pembelajaran 

daring di kalangan mahasiswa 
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Gambar 1. Hipotesis Penelitian 

 
b. Analisis Deskriptif 

Deskripsi umum seperti latar belakang dan identitas responden sangat perlu untuk 
mendapatkan seluruh data dan informasi yang diperoleh dari kuesioner yang telah diberikan 
dalam bentuk tabulasi deskriptif yang kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik. Jenis data 
yang dikumpulkan bersifat kualitatif. Informasi yang diberikan dalam tabel deskriptif ini 
membantu dalam mengidentifikasi karakteristik responden dan kepuasan mahasiswa 
dengan penerimaan menggunakan media pembelajaran online yang efektif. 

 
c. Analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan Pendekatan Partial Least 

Square (PLS) 

Structural Analysis Equation Modeling (SEM) digunakan pada riset ini untuk membuat 
sebuah model dan melihat kekuatan variabel dengan menggunakan Technology Acceptance 
Model  (TAM). Tiga variabel digunakan yang memiliki keterkaitan untuk melihat relasi 

variabel: persepsi kemudahan penggunaan teknologi, persepsi kegunaan meggunakan 
teknologi, sikap, dan penerimaan media dalam pembelajaran daring. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Model Analisis SEM PLS 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Partial Least Square (PLS) 
Analisis Partial Least Square (PLS) dalam penelitian ini  digunakan untuk menganalisis 

dan melihat  hubungan sebab akibat atau kausalitas. PLS memiliki keunggulan  
dibandingkan analisis SEM karena mampu mengukur hubungan yang tidak dapat diukur 
secara langsung jika menggunakan SEM. Pada PLS indikator formatif dibolehkan untuk 
melakukan pengukuran variabel laten selain indikator reflektif. Namun, pada SEM hanya 
indikator reflektif saja yang boleh sebab SEM berbasis kovarian. Berdasarkan pertimbangan 
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tersebut, PLS dipilih menjadi tools analysis yang dapat menjelaskan kompleksitas hubungan 
pada  penelitian ini.  

Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dan sikap, yang merupakan 
intensi perilaku dalam memanfaatkan media pembelajaran daring dijelaskan melalui 
Penggunaan Technology Acceptance Model (TAM).  

 
Pengujian Model 

 Evaluasi model dalam riset ini , Beberapa cara diperlukan yang bergantung pada 
model yang telah di buat. Secara garis besar, Interpretasi model dapat dipaparkan seperti 
berikut. 
 
Outer Model 

Model Eksternal atau model pengukuran menganalisis hubungan antara setiap blok 
indikator pada variabel laten konstruknya (Ghozali, 2008). Penelitian ini menggunakan model 
pengukuran reflektif. Model estimasi pengukuran reflektif adalah model yang dinilai 
berdasarkan reliabilitas dan validitas. Reliabilitas menjadi acuan dengan menggunakan 
Cronbach’s Alpha. Nilai ini mencerminkan ketergantungan  semua indikator dalam model 
yang mengacu pada reliabilitas. Nilai yang digunakan minimal 0,5 sedangkan nilai ideal 0,8 
atau 0,9.  Nilai Cronbach’s Alpha juga digunakan pada nilai ρc (composite reliability) yang 
diuraikan menjadi setara dengan nilai Cronbach’s Alpha. Setiap variabel laten harus mampu 
memperjelas perubahan setiap varian indikator setidak–tidaknya sebesar 50%. Oleh karena 
itu, hubungan tertinggi antara variabel laten dan indikatornya harus > 0,7 (nilai absolut 
loadings baku bagian luar). Indikator reflektif sebaiknya di eliminasi dari model pengukuran 
jika mempunyai nilai loadings baku bagian luar di bawah 0,4.  

Ada dua jenis validiitas dalam PLS SEM, yaitu validitas deskriminan dan validitas 
konvergen. Validitas konvergen mengisyaratkan bahwa seperangkat indikator menunjukkan 
dan menjelaskan satu variabel laten yang mendasari variabel laten tersebut. Penjelasan  
tersebut dapat ditunjukkan melalui unidimensi yang dapat dijelaskan dengan menggunakan 
nilai rata-rata varian yang diekstraksi (Average Variance Extracted/AVE). Nilai AVE adalah 
0,5. Nilai ini menggambarkan validitas konvergen yang memadai yang mengisyaratkan 
bahwa satu variabel laten dapat menjelaskan sebagian besar varian dari indikator-
indikatornya pada umumnya.  

 
1. Reliabilitas Komposit 

Composite reability adalah suatu ukuran reliabilitas standar dari blok indikator yang 
mengukur kontruknya. Setiap kontruk pada Tabel 2 memiliki composite reliability yang tinggi 
karena memiliki nilai di atas 0,6 seperti yang dipersyaratkan. Oleh karena itu, hal ini 
mengisyaratkan bahwa semua kontruk reliabel dalam mengantisipasi dan memprediksi 
indikator dalam bloknya. 

Tabel 2 
Nilai Composite Reability Variabel Laten  

 
 

 
 

 
 
 
 
 
Nilai pada composite reability, loading factor yang terdapat pada masing-masing 

indikator terhadap konstruknya mempunyai nilai lebih dari 0,7. Nilai ini masih dapat 
ditoleransi sepanjang masih dalam peringkat peningkatan nilai tambah faktor yang di 
rekomendasikan berada di atas  0,7. 
 

Variabel 
Composite 
Reliability 

Attitude 0.938 

Intention of Use 0.900 

Perceived of Use 0.884 

Perceived of 
Usefullness 

0.904 
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2. Reliabilitas Indikator 
Evaluasi Outer model dapat dilakukan dengan pengujian nilai cronbach alpha untuk 

memperoleh nilai konstruk yang berasal dari blok indikator. Nilai cronbach alpha yang 
dihasilkan dari pengujian output sebagai berikut. 

Tabel 3 
Nilai Cronbach Alpha Variabel Laten 

 
 
 
 
 
 

 
 
Dari Tabel 3 di atas diketahui bahwa seluruh variabel menunjukkan reliable. Hal ini 

ditunjukkan bahwa nilai cronbach alpha pada setiap variabel adalah lebih dari  0,7. 
 

3. Average Variance Extracted (AVE) 

 Salah satu metode untuk mengukur uji validitas deskriminan adalah melalui 
penggunaan nilai AVE dari setiap konstruk yang ada. Nilai AVE yang disarankan lebih besar 
dari 0,5 penghitungan nilai pada blok konstruk tersebut lebih baik dibandingkan dengan 
penghitungan nilai pada blok kontruk lainnya. Keterangan lebih jelas mengenai nilai AVE 
dapat diamati pada Tabel 4. 

Tabel 4 
Nilai AVE Variabel Laten 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Pada Tabel 4 kita dapat lihat bahwa nilai AVE terkecil ada pada 0,605 atau lebih tinggi 
dari 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa taraf dari validitas konvergen telah memenuhi standar, 
Hal ini mengindikasikan variabel laten dapat menjelaskan lebih dari setengah varian 
indikatornya (Hair, 2011). 

 
4. Cross Loading 

Discriminant validity ditentukan dengan tujuan untuk membuktikan bahwa konstruk laten 

memperkirakan dan membandingkan nilai dari setiap setiap blok konstruk.. Ghozali (2008) 
menyatakan bahwa discriminant validity dari model estimasi yang digunakan dengan refleksif 
indikator  untuk mengukur konstruk dilakukan berdasarkan nilai cross loading. Apabila 
diperoleh nilai korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada nilai korelasi 
dengan konstruk lainnya, hal tersebut mengindikasikan bahwa konstruk laten dapat 
mengestimasi perbandingan  ukuran pada blok mana yang lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua indikator korelasi untuk  variabel laten lebih 
besar dari pada korelasinya dengan variabel laten lainnya. Oleh karena itu, validitas 
terpenuhi sesuai dengan kondisi bahwa indikator tersebut lebih banyak berkorelasi  dengan 
variabel laten itu sendiri dibandingkan dengan variabel laten lainnya.  Adapun indikator yang 
valid pada variabel attitude berjumlah 6 indikator, pada variabel intention of use sebanyak 5 
indikator, pada variabel perceived of use berjumlah 5 indikator, dan pada variabel perceived 
of usefulness berjumlah 5 indikator. 

Variabel Cronbach's Alpha 

Attitude 0.920 

Intention of Use 0.860 

Perceived of Use 0.837 

Perceived of 
Usefullness 

0.866 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Attitude 0.716 

Intention of Use 0.644 

Perceived of Use 0.605 

Perceived of 
Usefullness 

0.653 
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Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural sering disebut  inner model menggambarkan hubungan antarvariabel 

laten berdasarkan pada substantive theory. Nilai inner model dapat dilakukan dengan cara 
melihat model struktural berdasarkan hubungan yang dihipotesiskan di antara konstruk-
konstruk laten dalam model penelitian. 

Dengan menggunakan metode Bootstrapping pada SmartPLS, dapat diperoleh 
kesalahan standar (standard errors), koefisien jalur (path coefficients/S), dan nilai T-Statistik. 
Dengan teknik ini, peneliti mampu menilai signifikansi statistik model penelitian dengan 
menguji hipotesis untuk tiap jalur hubungan.  
 
1. Estimasi Koefisien Jalur 

Berdasarkan pengolahan data, diketahui bahwa terdapat pengaruh nyata dari persepsi 
kegunaan menggunakan teknologi (perceived usefulness) terhadap persepsi kemudahan 
dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use), variabel persepsi kemudahan dalam 
menggunakan teknologi (perceived ease of use) berpengaruh nyata terhadap sikap 
(attitude), dan variabel sikap (attitude) berpengaruh nyata terhadap penerimaan media 
(Intention to Use). Hal tersebut ditunjukan dengan nilai p-value < 0,05 atau nilai t-hitung > t-
tabel (1,96). Hal ini menunjukkan bahwa semakin ditingkatkan variabel konstruk, maka akan 
meningkatkan pula varibel yang dibentuknya. 

Variabel persepsi kegunaan menggunakan teknologi (perceived usefulness) 
berpengaruh nyata terhadap persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived 
ease of use) dengan koefisien sebesar 0,754. Hal tersebut menunjukan semakin tinggi nilai 

kegunaan teknologi, maka akan meningkatkan persepsi kemudahan dalam menggunakan 
teknologi. Hal ini sejalan dengan penelitian Park (2009), Harihayati & Witanti (2012) dan 
Harris (2017). Indikator yang dapat meningkatkan persepsi kemudahan antara lain: 
Penggunaan e-learning memberikan efisiensi waktu dalam proses perkuliahan, 
memudahkan dalam mendapatkan informasi, memudahkan dalam mendapatkan materi, 
memudahkan dalam mengerjakan tugas dan elearning dirasa cukup efektif. 

Variabel persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use) 
memiliki pengaruh nyata terhadap sikap (attitude) dengan indikator kemudahan dalam 

proses belajar mengajar, mudah dipelajari, mudah dimengerti, dapat diakses kapan dan di 
mana pun. Dengan meningkatkan indikator tersebut, hal tersebut akan meningkatkan sikap 
mahasiswa dalam menggunakan elearning. Sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan 
Park (2009) dan Harris (2017). 

Variabel sikap (attitude) berpengaruh nyata terhadap penerimaan media (Intention to 
Use). Hal ini disebabkan mahasiswa paham elearning, dapat mempelajari elearning, 
elearning dapat menambah pengetahuan, memberikan manfaat selama perkuliahan, 
mendukung proses belajar dan merupakan gagasan yang baik pada masa pandemi. Seperti 
penelitian dilakukan Park (2009) dan Harris (2017), tetapi hasil penelitian Muntiah, et al. 
(2012) berkontradiksi dengan penelitian di atas. 

Hasil Bootstraping pada Tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien dari setiap jalur 
hipotesis dan nilai T-Statistiknya yang diperoleh dari hasil output SmartPLS sebagai berikut. 

Tabel 5 
Hasil Bootstrap Bobot Tiap Indikator terhadap Variabel Laten

  
Original 

Sample (O) 
Sample Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Attitude -> Intention of 
Use 

0.874 0.875 0.019 45.730 0.000 

Perceived of Use -> 
Attitude 

0.780 0.780 0.041 19.050 0.000 

Perceived of 
Usefullness -> 
Perceived of Use 

0.754 0.759 0.038 19.658 0.000 
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Tabel 5 dapat diamati terdapat pengaruh nyata dari persepsi kegunaan menggunakan 
teknologi (perceived usefulness) terhadap persepsi kemudahan dalam menggunakan 
teknologi (perceived ease of use), variabel persepsi kemudahan dalam menggunakan 
teknologi (perceived ease of use) berpengaruh nyata terhadap sikap (attitude), dan variabel 
sikap (attitude) berpengaruh nyata terhadap penerimaan media (Intention to Use). Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai p-value < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel (1,96). Hal ini 
menunjukkan terjadi peningkatan variabel konstruk yang sebanding dengan variabel 
konstruk yang dibentuk. 
 
2. Evaluasi Inner Model 

Evaluasi inner model dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang 
dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner model dilakukan dengan tiga cara, yaitu nilai 
koefisien determinasi (R2), predictive relevance (Q2) dan Goodness of fit index (GoF). 

Koefisien determinasi (R2) adalah ukuran akurasi prediksi model. Cara lain untuk 
melihat R2 adalah bahwa ini mewakili efek gabungan variabel eksogen pada variabel 
endogen. Efek ini berkisar dari 0 hingga 1 dengan 1 mewakili akurasi prediksi lengkap. 
Karena R2 dianut oleh berbagai disiplin ilmu, mengenai nilai R2 yang dapat diterima, dengan 
0,75, 0,50, 0,25, masing-masing, yang menggambarkan tingkat akurasi prediksi substansial, 
sedang, atau lemah (Hair et al., 2011; Henseler et al., 2009). Tabel 6 di bawah ini 
menunjukkan R-Square untuk variabel dependen. 

Tabel 6 
Nilai R-Square Variabel Laten 

  R Square 
R Square 
Adjusted 

Attitude 0.608 0.606 

Intention of 
Use 

0.764 0.763 

Perceived of 
Use 

0.569 0.566 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R2 untuk variabel persepsi kemudahan 
dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use) dapat dijelaskan variabel Persepsi 
kegunaan menggunakan teknologi (perceived usefulness) sebesar 0,566 (termasuk pada 
penggolongan sedang/moderat). Hal ini menunjukkan bahwa variabilitas persepsi 
kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use) dapat dijelaskan oleh 
konstruk Persepsi kegunaan menggunakan teknologi (perceived usefulness) sebesar 56,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 43,4% dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat pada 
penelitian ini. Pada variabel sikap (attitude) dapat dijelaskan oleh variabel persepsi 
kemudahan dalam menggunakan teknologi (perceived ease of use) sebesar 0,606 atau 

sebesar 60,6% (termasuk moderat). Hal tersebut menunjukan bahwa variabilitas sikap 
(attitude) dapat dijelaskan oleh variabel persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi 
(perceived ease of use) sebesar 60,6%, sedangkan 49,3% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar penelitian. Pada variabel penerimaan media (Intention to Use) dapat dijelaskan oleh 
variabel sikap (attitude) sebesar 0,763 atau sebesar 76,3% (termasuk penggolongan 
kuat/subtansial). Hal tersebut menunjukan bahwa variabilitas penerimaan media (Intention to 
Use) dapat diperjelas oleh variabel sikap (attitude) sebesar 76,3%, sedangkan 23,7% 
diperjelas oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil penelitian menunjukkan persepsi positif 
mahasiswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring, tetapi masih ada kendala 
teknis yang harus ditangani untuk memastikan bahwa media tersebut dapat berfungsi secara 
efektif. Kendala teknis merupakan salah satu faktor penyebabnya karena aplikasi LMS 
sering mengalami error pada saat diakses secara bersamaan oleh banyak orang. 

Nilai Q2 predictive relevance dari model struktural untuk memperoleh nilai seberapa 

baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan parameter estimasinya. Q2 = 1 – ( 1 - R1
2 ) ( 1 

– R2
2 ) ( 1 - R3

2 ). Dari hasil pengolahan data, didapat bahwa  
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Q2 = 1 – ( 1 - R2 perceived of use ) ( 1 – R2 attitude ) ( 1 – R2 intention of use ) 

Q2 = 1 – ( 1 – 0,566 ) ( 1 – 0,606) ( 1 – 0,763) 

Q2 = 1 – ( 0,434 ) ( 0,394 ) (0,273) 

Q2 = 1 – 0,04 

Q2 = 0,959 

Berdasarkan hasil perolehan nilai Q-Square sebesar 0,959. Hal ini mengindikasikan 
keragaman dari data penelitian tergolong besar sehingga diperjelas melalui model penelitian 
sebesar 95,9%, sedangkan nilai 4,1%  merupakan sisa yang dapat dijelaskan oleh faktor lain 
yang berada di luar penelitian ini. Hasil menunjukkan angka yang besar karena media 
pembelajaran daring ini mau tidak mau harus dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar 
selama pandemi Covid-19, mungkin akan beda hasil jika tidak dilakukan saat Pandemi 
Covid-19. Nilai GoF didapatkan dengan rumusan berikut. 

GoF = √Comm̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  x R2̅̅ ̅  

GoF =  √ 0,654 x 0,481  

GoF =  √ 0,315  

GoF = 0,56 

Pada riset ini model penelitian telah memenuhi persyaratan  dan telah memiliki goodness of 
fit yang baik. 

 
Model Penelitian 

Penelitian ini dengan menggunakan PLS telah memenuhi serangkaian analisis yang 
ditunjukkan pada Gambar 3, model penelitian akhir yang ditunjukkan pada Gambar 4 dan t-
hitung model penelitian akhir yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

Dari gambar 4 dan 5 dapat diketahui bahwa niat menggunakan teknologi elearning 
dipengaruhi oleh variabel sikap, sedangkan variabel sikap dipengaruhi oleh variabel 
kemanfaatan teknologi dan variabel kemanfaatan teknologi dipengaruhi oleh variabel 
persepsi kemudahan penggunaan teknologi dalam hal ini elearning. 

Keinginan untuk menggunakan teknologi khususnya dalam proses pembelajaran 
merupakan sebuah keniscayaan, terlebih pada masa pandemi membuat peran elearning 
menjadi vital.  Menurut Bayla et al. (2018), orang-orang yang bekerja pada dunia yang 
berkaitan dengan edukasi memiliki kecendrungan untuk menghasilkan dan memanfaatkan 
suatu inovasi, maka ketika penyelenggara pendidikan dituntut harus memanfaatkan pada 
media digital, lembaga pendidikan tidak sulit dalam memotivasi peserta didik untuk 
memanfaatkan secara ototidak, mereka lebih menyukai pembelajaran dengan 
memanfaatkan media digital. Proses ini sesuai dengan hasil penelitian ini karena persepsi 
terhadap kemudahan dan kemanfaatan teknologi (elearning) akan meningkatkan niat dalam 
menggunakan teknologi elearning dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dipandang 
menjadi suatu hal yang penting untuk memperhatikan fitur-fitur yang ada dalam elearning 
yang mana dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman materi dan juga membantu 
mahasiswa dalam mengakses materi dan mengerjakan tugas. 
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Gambar 3. Model Awal Penelitian

Gambar 4. Model Akhir Penelitian

Gambar 5. Hasil Perhitungan Nilai T-Hitung Pada Model 
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SIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan diperoleh sebagai 

berikut, (1) ditemukan  pengaruh nyata variabel Persepsi kegunaan menggunakan teknologi 
(perceived usefulness) terhadap variabel persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi 
(perceived ease of use); (2) ditemukan pengaruh nyata persepsi kemudahan dalam 
menggunakan teknologi (perceived ease of use) terhadap variabel sikap (attitude). (3) 
ditemukan pengaruh nyata variabel sikap (attitude) terhadap penerimaan media (intention to 
use). Selain itu, dapat diketahui bahwa pemanfaatan media pembelajaran daring dalam proses 
belajar mengajar sebesar 95,9%. Untuk penelitian selanjutnya, pemanfaatan media 
pembelajaran daring, seperti e-learning dalam proses perkuliahan dapat dilaksanakan pada 
saat setelah pandemic Covid-19 atau pada saat penggunaan media pembelajaran daring pada 
pembelajaran tatap muka. Selain itu, responden penelitian dapat berasal dari persepsi 
stakeholder lainnya, seperti pengajar/dosen atau pimpinan perguruan tinggi untuk melengkapi 
informasi mengenai pemanfaatan media pembelajaran dari sudut pandang lain. 
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